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“Hubungan Antara Persepsi Terhadap Keteladanan Guru dan Karakter
Religius Pada Siswa SMA™

Siti Lailatul Badriyah

21107010008

INTISARI

Karakter religius merupakan sebuah aspek penting dalam pembentukan kepribadian
siswa yang tercermin dalam sikap dan perilaku sesuai dengan norma-norma agama.
Salah satu faktor yang mempengaruhi karakter religius adalah peran sekolah karena
guru yang berperan mendidik siswanya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan keteladanan guru dan karakter religius siswa SMA. Metode
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan subjek siswa SMA
di salah satu sekolah di Sleman. Sampel pada penelitian ini sebanyak 162 siswa yang
ditentukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Penelitian ini
menggunakan skala karakter religius dan keteladanan guru. Analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis uji korelassi product moment dari Pearson dengan
memperoleh hasil korelasi r = 0,557 dengan taraf signifikasi p= 0,00. Hasil ini
menunjukkan adanya hubungan positif secara sangat signifikan antara keteladanan
guru dan karakter religius. Artinya semakin tinggi keteladanan guru maka semakin
tiggi pula karakter religius siswa. Adapun nilai sumbangan efektif sebesar 31,1%,
sehingga sekola perlu mendorong dan membina guru agar menjadi teladan dalam sikap,
ucapan, dan tindakan.

Kata kunci: keteladanan guru , karakter religius, siswa SMA
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ABSTRACT

Religious character is an important aspect in shaping students' personalities, as
reflected in attitudes and behaviors that align with religious norms. One of the factors
influencing religious character is the role of the school, particularly the role of teachers
in educating their students.The purpose of this study is to examine the relationship
between teacher role modeling and the religious character of high school students. This
research employed a quantitative correlational method, with participants being high
school students from a school in Sleman. The sample consisted of 162 students selected
using cluster random sampling.The study utilized religious character and teacher role
model scales. Data analysis was conducted using Pearson’s product-moment
correlation technique, which yielded a correlation coefficient of r = 0.557 with a
significance level of p = 0.00. These results indicate a highly significant positive
relationship between teacher role modeling and students’ religious character. In other
words, the higher the teacher's role modeling, the higher the students' religious
character.The effective contribution value was 31.1%, suggesting that schools should
encourage and guide teachers to become role models in their attitudes, speech, and
behavior.

Keywords: teacher role-modeling, religious character, senior high school students

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan formal maupun informal mengajarkan nilai-nilai dan etika dalam
membentuk cara berpikir dan bertindak seseorang, salah satunya adalah pendidikan
karakter. Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang paling utama dan banyak
menjadi perbincangan pada era zaman sekarang. Dalam proses pendidikan perlu
adanya nilai-nilai karakter yang diberikan karena akan dipraktikan dalam kehidupan
sehari-hari. “Pendidikan karakter dimaknai sebagai keseluruhan proses pendidikan
yang mengaitkan aspek moral dengan bidang sosial. Kehidupan peserta didik
merupakan dasar terbentuknya generasi yang berkualitas, mampu hidup mandiri,
dan memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan”
(Raharjo, 2010). Individu yang memegang peran penting karakter canderung akan
berhasil dalam menjalani kehidupan. Individu yang berkarakter kuat akan dapat
menghadapi tantangan zaman dan mengambil keputusan dengan lebih bijak. Dikutip
dari Arofah (2021) bahwa “karakter bangsa Indonesia sebagaimana digagas dalam
program peningkatan kepribadian oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
diantaranya adalah karakter religius, kebangsaan, kemandirian, gotong royong, dan

kejujuran.”

Karakter memiliki kedudukan yang penting dalam islam, hal tersebut

tertuliskan dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 90:

B80T & alfy Rualls Laill e ey LAl (o (sl 5 ot ity il el il ¢y

OJJEE

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran”.

Individu yang memiliki karakter positif , baik secara pribasi maupun sosial,

merupakan fondasi utama dalam membangun suatu bangsa. Sebuah bangsa akan



mengalami kemajuan apabila karakter warganya dibentuk dan dilandasi oleh nilai-
nilai agama islam yang diterapkan dalam kehidupan sehari hari, sehingg tercipta
bangsa yang penuh kedamaian dan memiliki tingkat integrasi yang tinggi. Karakter
religius menjadi salah satu sifat yang menjadi dasar kehidupan manusia. Karakter
religius merupakan seperangkat sifat, pola perilaku, atau nilai yang tercermin dalam
kehidupan sehari-hari terutama dalam pergaulan sosial. Menurut Ahsanulkhag
(2019) karakter religius merujuk pada sebuah sifat, perilaku, moral, ataupun
kepribadian seseorang yang terbentuk dari proses internalisasi nilai-nilai agama
sebagai suatu landasan utama. Karakter ini mencerminkan penerimaan ajaran agama
yang tidak terpisahkan dari diri setiap orang dan terwujud dalam sikap dan perilaku
sehari-hari sehingga dapat menjadi pembeda anatara satu orang dengan yang lain.
Sifat religius memungkinkan seseorang untuk memahami perbedaan antara perilaku

baik dan buruk berdasarkan ajaran agama (Bakhruddin, 2021).

Agama berfungsi sebagai pokok pedoman kehidupan manusia yang menjadi
landasan dalam melakukan sesuatu atau dalam mengambil keputusan. Karakter
religius merupakan karakter yang mencerminkan nilai agama. Sila pertama
Pancasila mengandung makna bahwa moralitas dan spiritualitas agama memegang
peran penting sebagai landasan utama keutuhan dan keberlanjutan negara.
Pembahasan | mengenai "nilai-nilai © karakter © agama™ ‘dalam pendidikan
kewarganegaraan dilandaskan  pada sebuah pemikiran bahwa penyelenggaraan
pendidikan di Indonesia dapat menciptakan individu yang sempurna dan
berkualitas, yaitu individu yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa ,cerdas dan cakap, berakhlak mulia, kreatif, inovatif, dan bertanggung jawab
terhadap pembangunan bangsa dan memiliki kesadaran beragama, sebagaimana
diamantkan dalam Undang- Undang Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikam Republik Indonesia. Oleh karena itu penting memiliki
karakter religius dalam kehidupan manusia, karena keyakinan terhadap nilai-nilai
agama yang dianut dapat menjadi pendorong kuat dalam membentuk karakter

(Marzuki & Hag, 2018). Individu yang memiliki karakter religius cenderung



melakukan perilaku-perilaku yang positif, hal tersebut karena agama selalu
mengarahkan seseorang untuk berperilaku baik terhadap kepada sesama, baik itu
kedua orang tua, saudara, anak yatim, orang miskin, tetangga, dan agama lain selain

Islam.

Urgensi dari penelitian ini terletak pada fakta bahwa karakter religius merupakan
pilar penting dalam pembentukan pribadi yang berintegritas, tetapi realitanya justru
mengalami penurunan pada kalangan remaja. Keyakinan terhadap nilai-nilai agama
yang dianut seharusnya menjadi pendorong kuat dalam membentuk karakter.
Individu yang memiliki karakter religius cenderung menunjukkan perilaku positif
karena agama selalu mengarahkan seseorang untuk bersikap baik terhadap sesama,
baik kepada orang tua, saudara, anak yatim, orang miskin, tetangga, maupun

terhadap pemeluk agama lain.

Sebaliknya, seseorang yang tidak memiliki karakter religius cenderung
menunjukkan perilaku yang tidak didasarkan pada nilai-nilai agama (Saputra et al.,
2020). Mereka lebih rentan terhadap perilaku yang kurang etis atau tidak sesuai
dengan norma sosial yang berlaku, karena tidak ada komitmen kuat terhadap ajaran
agama yang menuntun perilaku baik. Fenomena ini ditandai dengan merosotnya
moral dan etika generasi-muda: Pada era globalisasi‘saat ini remaja Islam sudah
banyak terpengaruh dengan berkembangnya kemajuan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) yang dapat melalaikan, bahkan sering sekali terjadi kenakalan-
kenakalan remaja yang kerap dikeluhkan oleh masyarakat. Berita-berita mengenai
kenakalan remaja yang masih berstatus sebagai pelajar, kerap ditemukan di televisi
maupun media sosial lainnya bahkan yang sedang ramai dibicarakan saat ini
viralnya siswa yang melakukan pergaulan bebas sehingga menyebabkan mereka

hamil di luar nikah (Reyhan&Khaerudin,2023).

Pada catatan Komnasham (2024), tertcatat bahwa mayoritas korban yang mengadu
kepada Lembaga Layanan memiliki latar belakang SMA sebanyak 1.721 kasus dan

Perguruan Tinggi sebanyak 892 kasus. Pada tingkat pendidikan SMA terlapor



sebanyak 1.582 kasus dan perguruan tinggi sebanyak 791 kasus. Sementara itu,
korban dan pelaku kekerasan yang melaporkan pengaduan ke Komnas Perempuan
mayoritas memiliki latar belakang pendidikan menengah atas (SMA/SLTA/SMK),
tercatat sebanyak 957 dan pelaku dengan 825 pengaduan. Data tersebut menjadi
sebuah bukti adanya fenomena berupa kemerosotan moral, serta adanya
kesenjangan antara fungsi; serta tujuan pendidikan yang telah dirancang dengan
realita yang didapati di lapangan. Selain itu, berbagai masalah pendidkan masih
banyak ditemukan di sekolah, seperti siswa yang melanggar tata tertib sekolah, tidak
mengerjakan pekerjaan rumah, datang terlambat kesekolah, menyontek,
membolos,tidak mengikuti guru, dan sebagainya. Semua itu muncul akibat

hilangnya karakter religius (Ahsanulkhag, 2019).

Hilangnya atau minimnya karakter religius dalam diri siswa tentu dapat
menghambat proses pendiddikan, keadaan ini juga menghambat tercapainya cita-
cita dan tujuan pendidikan. Salah satu akibatnya adalah minimnya perkembangan
karakter religius pada siswa, yang ditandai dengan menurunnya kebiasaan baik dan
siswa cenderung melakukan pelanggaran saat disekolah atau luar sekolah (Aunillah,
2011). Kurangnya perilaku religius seringkali_berdampak pada penurunan moral
perilaku siswa. Mereka akan lebih mudah melakukan tindakan-tindakan yang
melanggar etika,.seperti berbohong,/menipu;, mencuri, atau melakukan kekerasan,
dikarenakan _tidak memiliki landasan spiritual “atau agama yang kuat untuk
membimbing tindakan mereka. Hal tersebut akan berdampak terhadap
kesejahteraan emosional dan kesehatan mental siswa seperti cemas, stress, depresi,

dan kehilangan tujuan hidup (Estrada et al., 2019).

Menurut Merliana (2023), terdapat 2 faktor yang dapat menjadi pengaruh
berkembangnya karakter religius yaitu faktor pendukung dan penghambat. Faktor
pendukung meliputi: keluarga, guru, lingkungan, fasilitas sekolah, masyarakat.
faktor penghambat meliputi: latar belakang siswa, keluarga, media informasi,

masyarakat. Guru berperan penting dalam proses pembentukan karakter religius.



Guru yang dianggap teladan oleh siswa memiliki pengaruh besar dalam proses

implementasi nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari.

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan (gap) dalam kajian-kajian
sebelumnya. Banyak penelitian menyoroti peran keluarga, pendidikan agama
formal, atau kurikulum sebagai penentu karakter religius siswa, namun belum
banyak yang secara spesifik meneliti bagaimana persepsi siswa terhadap
keteladanan guru berkontribusi dalam membentuk karakter religius. Padahal, guru
merupakan figur yang paling sering berinteraksi langsung dengan siswa di
lingkungan pendidikan formal dan memiliki potensi besar untuk menjadi role model

dalam aspek moral dan spiritual.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakter religius memiliki
peran yang sangat penting dalam pembentukan kepribadian siswa, namun
kenyataannya masih banyak tantangan dan penurunan moral yang terjadi di
kalangan remaja. Guru sebagai figur sentral dalam lingkungan pendidikan formal
memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai religius melalui keteladanan
yang ditampilkan dalam keseharian. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana persepsi siswa terhadap keteladanan guru
berkontribusi. terhadap | pembentukan karakter ‘religius; “sebagai upaya untuk

memperkuat kembali nilai-nilai moral dan spiritual di lingkungan sekolah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara persepsi keteladanan guru dan karakter

religius pada siswa SMA?

2. Apakah terdapat perbedaan karakter religius antara siswa laki-laki dan siswa

perempuan?

3. Apakah terdapat perbedaan karakter religius berdasarkan tingkat kelas?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara persepsi siswa terhadap keteladanan guru pada karakter religius pada siswa
SMA dan apakah terdapat perbedaan tingkat karakter religius berdasarkan jenis

kelamin dan tingkat kelas.

D. Manfaat Penelitian

Harapan dari adanya penelitian ini adalah mampu memberikan manfaat untuk
individu, kelompok organisasi, maupun sekelompok masyarakat secara luas.

Manfaat yang peneliti harapkan diantaranya sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Mampu memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh persepsi

siswa terhadap keteladanan guru pada pembentukan karakter religius.

b. Mendorong pengembangan ilmu psikologi pendidikan, khususnya terkait

pendidikan karakter dan peran guru dalam membentuk karakter religius siswa.

2. Manfaat Praktis

Apabila ‘penelitianini-terbukti memiliki' pengaruh “positif persepsi siswa
terhadap keteladanan guru pada karakter religius, maka mampu memberikan

manfaat praktis_berikut ini:

a. Bagi Subjek Penelitian

Meningkatkan kesadaran siswa bahwasannya peran guru sangat

berpengaruh dalam pembentukan karakter religius.

b. Bagi Lembaga/Instansi

Sekolah diharapkan untuk dapat membuat program tertentu yang dapat

meninkatkan keteladanan guru.



c. Bagi Penelitian Selanjutnya

Menyediakan referensi yang bermanfaat bagi penelitian berikutnya,
khususnya yang tertarik pada pendidikan karakter, keteladanan guru, dan

karakter religius siswa.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini berlandaskan pada penelitian sebelumnya yang memiliki
karakteristik maupun tema yang serupa. Berdasarkan hal tersebut peneliti
melakukan tinjauan literature terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya. Berbagai
penelitian yang menjadikan karakter religius dan keteladanan guru yang dijadikan

sebagai variabel penelitian yang di antaranya adalah:

Pertama, penelitian antara lain dilakukan oleh Sari & Handayani (2022) yang
menjdikan karakter religius sebagai variabel penelitian, penelitian ini berjudul
“Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan Karakter Religius Siswa
Sekolah Dasar Islam Terpadu”. Penelitian ini dilakukan terhadap santri di Sekolah
Dasar Islam Terpadu sebagai sampel penelitian sejumlah 56 anak. Pada penelitian
ini mengunakan teori karakter religius Syarbini (2014) serta teori pola asuh Hurlock
(1999). Hasil dari penelitian tersebut. menunjukan adanya hubungan positif yang
signifikan antara. pola asuh oran tua dan karakter religius siswa. orang tua
diharapkan dapat-memantau, serta jmemperhatikan.- kebiasaan ibadah anak,
mengingatkan mereka untuk beribadah tepat waktu, mendorong untuk membaca Al-

Qur’an, dan memberikan sanksi apabila anak lalai dalam menjalankan ibadah.

Kedua, penelitian dengan karakter religius sebagai varabel yaitu penelitian oleh
siska, (2022), judulnya adalah “Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui
Program Full Day Sachool Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islamic Qon
Gresik Kota Baru (GKB) Gresik”. Penelitian diberikan terhadap guru dan siswa
SMP Islamic Qon Gresik Kota Baru. Penelitian ini mengunakan teori yang
dikemukakan Thomas Lickona. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembentukan

karakter religious siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islamic Qon sesuai



dengan teori yang dicetuskan oleh Thomas Lickona. Akan tetapi terdapat kendala
yang dihadapi oleh sekolah dalam pembentukan karakter ini yaitu terdapat
perbedaan kemampuan siswa, sehingga guru harus lebih banyak memberikan

bimbingan lebih kepada siswa dengan kemampuan dibawah rata-rata.

Ketiga, penelitian yang menjadikan karakter religius sebagai variabel adalah
penelitian oleh Nafi’ah & Arham, (2024), penelitian ini berjudul “Pengaruh
Religiusitas terhadap Kebahagiaan pada Mahasiswa Institut Agama Islam Tribakti
Kota Kediri”. Penelitian ini melibatkan ahasiswa Institut Agama Islam Tribakti
Kota Kediri dengan jumlah populasi 1.597, dan sampel 278 mahasiswa. Penelitian
ini menggunkan teori religiusitas yang dikemukakan oleh Glok dan Strak (1968).
Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh yang signifikan antra religiusistas
dan kebahagiaan pada mahasiswa Universitas Islam Tribakti Lirboyo Kediri. Hal ini
ditunjukan dengan nilai hitung sebesar 3,367 dan tingkat signifikasi 0,001, yang

lebih kecil dari taraf signifikan 0,5.

Keempat, penelitian selanjutnya adalah penelitian oleh Purwaningsih &
Syamsudin (2022), tentang ‘“Pengaruh Perhatian Orang tua, Budaya Sekolah, dan
Teman Sebaya Terhadap Karakter Religius Anak™. Penelitian ini dilakukan terhadap
orang tua di 28/TK di Kecamatan Ceper Klaten dengan.sampel sebanyak 267 orang.
Teori yang digunakan adalah teori karakter religius oleh Thanissaro dan teori
perkembangan oleh Santrock. Hasil penelitian.ini adalah sebagai berikut: (1) secara
parsial perhatian orang tua, budaya sekolah, dan interaksi teman sebaya berpengaruh
positif dan signifikan terhadap karakter religius anak, (2) secara simultan perhatian
orang tua, budaya sekolah, dan interaksi teman sebaya berkontribusi sebesar 58,2%

terhadap karakter religius anak.

Kelima, penelitian yang menjadikan karakter religius sebagai variabel yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni & Labudasari (2021), judul penelitian ini
adalah “Pengaruh Budaya Sekolah Terhadap Karakter Religius Siswa di SD IT Noor

Hidayah”. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa siswi siswa SD IT Noor Hidayah



sebagai sampel penelitian sejumlah 124 siswa. Teori yang dipakai yaitu teori
Pendidikan Karakter oleh Sternberg. Hasil penelitian menunjukan budaya sekolah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap karakter religius siswa SD IT Noor
Hidayah. Hubungan positif antara kedua variabel tersebut menyimpulkan semakin
baik budaya sekolah yang tercipta, maka semakin baik pula karakter warga sekolah

terutama karakter siswanya.

Keenam, penelitian yang menjadikan karakter reliigius sebagai variabek
dilakukan oleh Fadilah, Rosfiani, Nuraini & Busahdiar (2022). Penelitian ini
berjudul “Hubungan Mata Pelajaran Akidah Akhlak Dengan Karakter Religius
Siswa Kelas VIII Di Mts Al-Basriyyah Desa Rengasjajar Cigudeg Bogor”.
Penelitian ini dilakukan terhadap 38 siswa kelas VIII MTS Mts Al-Basriyyah.
Dalam penelitian ini menggunakan teori pendidikan karakter oleh Lickona.
Penelitian menghasilkan bahwa antara mata pelajaran agidah akhlak terdapat
karakter religious siswa memiliki hubungan. Dimana mata pelajaran agidah akhlak
dan karakter religius siswa memiliki kaitan yang penting dengan karakter religus

siswa.

Ketujuh, penelitian dengan karakter religius sebagai variabel adalah penelitian
yang dilakukan:oleh Aprija, dkk (2021); Penelitian dengan‘judul “Pengaruh Kasih
Sayang Orang Tua Terhadap Karakter Religius Peserta Didik Kelas 1V Ml At-
Taqwa Sambas Tahun! Pelajaran 22019/2020”. Penelitian /ini dilakukan terhadap
Peserta Didik Kelas IV MI At-Tagwa Sambas sejumlah 44 orang. Teori yang
digunakan adalah Teori struktur Keluarga oleh Wiliam J. Goode. Dari penelitian
tersebut menunjukan hasil bahwa kasih sayang orang tua kepada anaknya sebaga
peserta didik kelas 1V MTs At-Taqgwa Sambas tergolong “sangat baik” dengan
persentase 92,5%. Berdasarkan hasil temuan ini, dapat diambil kesimpulan bahwa
antara kasih sayang orang tua memiliki pengaruh yang sidgnifikan terhadap karakter

religius peserta didik pada tahun pelajaran 2019-2020.



Kedelapan, penelitian dengan karakter religius sebagai variabel adalah
penelitian yang dilakukan oleh Sa’dullah & Lismanda, (2020). Penelitian ini
berjudul “Pengaruh Shalat Dhuha Terhadap Karakter Religius Peserta Didik Di
SMK Negeri 5 Malang”. Penelitian ini dilakukan terhadap 53 siswa di SMKN 5
Malang. Teori yang digunakan adalah teori karakter religius oleh Permendikbud
(2018). Hasil penelitian menunjukan bahwa sholat dhuha memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap karakter religius siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa
sholat dhuha memiliki pengaruh sebesar 31,5% terhadap kepribadian religius siswa,
dan tingkat hubungan antara sholat dhuha dengan kepribadian karakter religius

tergolong rendah.

Kesembilan, penelitian Internasional yang menggunakan karakter religius
sebagai variabel adalah penelitian yang dilakukan oleh Delviany, et al (2024). Judul
penelitian ini adalah “The Relationship between Disciplinary Behavior and
Religious Habits on the Religious Character of Students in High School”. Penelitian
ini dilakukan terhadap 301 siswa SMA. Teori yang digunakan adalah teori Karakter
Religius oleh Lowrence, et al (2016). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
pembiasaan kedisiplinan dan kebiasaan beragama pada peserta didik mempunyai
hubungan yang positif dan signifikan dalam membentuk karakter religius mereka.
Dengan kata lain, keduanya perlu diterapkan secara konsisten agar karakter religius

dapat tertanam dengan baik dalam diri peserta didik.

Kesepuluh, penelitian dengan keteladanan guru sebagai variabel dilakukan
oleh Zakiah (2019) dengan judul “Hubungan Persepsi Siswa Tentang Keteladanan
Guru Dan Pola Asuh Orangtua Dengan Akhlak Siswa”. Penelitian ini dilakukan
terhadap Siswa MTs Insan Tagwa Kabupaten Bogor dengan jumlah sampel
sebanyak 584 siswa. Teori yang digunakan adalah teori pola asuh oleh Berkowitz
(1998) dan teori Tabularasa oleh John Locke. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
adanya pengaruh keteladanan guru, pola asuh orangtua terhadap akhlak siswa MTs

Insan Tagwa Kabupaten Bogor sejumlah 87,3%.
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Kesebelas, penelitian dengan keteladanan guru sebagai variabel adalah
penelitian yang dilakukan oleh Amri (2020). Judul penelitian ini adalah “Pengaruh
Keteladanan Guru Terhadap Akhlak Peserta Didik Kelas Ix Mts As’adiyah Puteri 1
Sengkang Kabupaten Wajo”. Penelitian ini dilakukan terhadap 36 siswa kelas 1X
MTs As’adiyah Puteri 1 Sengkang Kabupten Wajo. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Teori Keteladanan Guru oleh Mulyasa (2007). Hasil penelitian
menunjukan bahwa Keteladanan Guru berpengaruh secara signifikan terhadap
Akhlak Peserta Didik Kelas IX MTs As’adiyah Puteri 1 Sengkang Kabupten Wajo
dengan besar persentase sebesar 68,9% sedangkan sisanya sebesar 31,1%

dipengaruhi oleh variabel lain.

Kedua belas, penelitian dengan keteladanan guru sebagai variabel adalah
penelitian yang dilakukan oleh Nurbayiti, Mahfud & Munjiat, (2019). Judul
penelitian ini adalah “Pengaruh Keteladanan Guru Terhadap Perilaku Sosial Siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)”. Penelitian ini dilakukan terhadap 400 siswa
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Kota Cirebon. Teori yang
digunakan adalah teori Keteladanan Guru oleh Syahidin (2009). Dalam pnelitian ini
menunjukan hasil bahwa keteladanan guru memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku sosial siswa SMK Al-Hidayah, dengan kontribusi sebesar 19,80%
yang dipengaruhi_oleh fakter lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti

halnya faktor keluarga atau lingkungan di luar sekolah.

Ketiga belas, penelitian Internasional dengan keteladanan guru sebagai
variabel adalah penelitian yang dilakukan oleh Muslida, Firman & Ahmad, (2020).
Judul penelitian ini adalah “Disciplinary Behavior and Exemplary Teacher as
Influencing Factors”. Penelitian ini melibatkan 272 siswa kelas XI SMK. Teori
yang digunakan adalah Teori Kedislipinan dari Chaplin (2009). Hasil penelitian ini
adalah keteladanan guru berpengaruh signifikan terhadap perilaku kedisiplinan yang
dimiliki siswa dengan pengaruh sebesar 10,3%. Artinya, semakin besar pengaruh
keteladanan guru maka Kkedisiplinan siswa juga akan meningkat. Adapun

keteladanan guru yang berpengaruh terhadap perilaku kedisiplinan siswa yaitu 1)
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keterampilan berbicara yang baik, 2) semangat kerja, 3) cara berbicara, 4) kejujuran,
5) kemampuan dalam membina hubungan dan kehidupan bermoral, 6) kemampuan
dalam membina hubungan dengan orang lain, 7) memiliki rasa tanggung jawab

terhadap diri sendiri dan lingkungan.

Keempat belas, penelitian dengan keteladanan guru sebagai variabel adalah
penelitian yang dilakukan oleh Yusfa, (2023), judul penelitiannya adalah
“Hubungan Keteladanan Guru dengan Karakter Sopan Santun Siswa SMP”.
Penelitian ini melibatkan 96 murid SMP di kota Yogyakarta. Penelitian ini
didasarkan berdasarkan teori keteladanan guru yang dikembangkan oleh Al-Magrib.
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
keteladanan guru dengan karakter sopan santun siswa. Dengan kata lain, semakin
tinggi keteladanan guru, semakin tinggi pula karakter sopan santun siswa.

Kontribusi efektif dari hubungan ini adalah sebesar 38%.

1. Keaslian Tema

Penelitian ini menjadikan variabel karakter religius sebagai variabel
tergantung. Penelitian sebelumnya yang juga menggunakan karakter religius
sebagai variabel tergantung maupun variabel bebas adalah penelitian Sari &
Handayani (2022) yang mengaitkan dengan pola_asuh orang tua. Penelitian
Purwaningsih & Syamsudin (2022) yang menghubungkannya dengan perhatian
orang tua,” budaya sekolah, serta teman sebaya. Penelitian oleh Nuraeni &
Labudasari (2021) yang mengaitkan denagn budaya sekolah. Penelitian Fadilah,
dkk (2022) mengaitkan dengan mata pelajaran Agidah Akhlak. Penelitian Aprija,
dkk (2021) yang mengaitkan dengan kasih sayang orang tua. Penelitian ini juga
menggunakan variabel keteladanan guru sebagai variabel bebas, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Zakiah (2019) yang mengaitkan persepsi terhadap
keteladanan guru serta pola asuh orang tua serta akhlak siswa sebagai variabel

tergantung. Namun, pnelitian ini berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya
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karena menghubungkan persepsi terhadap keteladanan guru dengan karakter

religius.

2. Keaslian Teori

Penelitian ini menggunakan teori karakter religius yang dikembangkan oleh
Permendikbud (2018). Teori yang sama juga dilakukan oleh (Sa’dullah &
Lismanda, 2020). Namun teori yang digunakan berbeda dari teori yang
diterapkan oleh Sari & Handayani (2022) yang menggunkan teori yang
dikembangkan oleh Syarbini (2014) berdasarkan aspek-aspek ketaatan, toleransi,
dan hidup rukun. Penelitian oleh Purwaningsih & Syamsudin (2022) yang
menggunakan teori Thanissaro dengan aspek implementasi sosial dan
pembelajaran melalui teladan dari lingkungan (orang tua dan guru). Penelitian
oleh Nuraeni & Labudasari (2021) yang menggunkan teori Sunberg dengan
aspek pengembangan karakter. Penelitian oleh Aprija, dkk (2021) yang

menggunakan teori Wiliam J. Goode dengan aspek keluarga.

Sedangkan teori keteladanan guru dalam penelitian ini berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Al Magrib. Dalam teori ini terdapat persamaan dengan
penelitian oleh Yusfa, (2023). Namun teori ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan-oleh” Amri, (2020) dan penelitian oleh Muslida, dkk (2020) yang
mengguakan teori Mulyasa (2007) dengan aspek perilaku,-kepribadian, dan tutur
kata. Penelitian-oleh—Nurbayiti,” dkk (2009)" yang menggunakan teori yang

dikembangkan oleh Syahidin (2019) dengan aspek perilaku dan perbuatan..

3. Keaslian Alat Ukur

Alat ukur peneltian ini adalah peneliti melakukan modifikasi alat ukur skala
karakter religius dari alat ukur penelitian sebelumnya yang dibuat oleh Sa’dullah
& Lismanda, (2020). Sedangkan alat ukur keteladanan guru, peneliti juga
melakukan modifikasi dari alat ukur skala keteladanan guru yang dibuat oleh

Yusfa, (2023)
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4. Keaslian Subjek Penelitian

Penelitian ini memilih subjek remaja berusial5-18 tahun atau siswa setara
SMA, baik laki-laki maupun perempuan, dan berstatus belum menikah.
Karakteristik subjek ini menunjukan kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh Delviany et al..,(2024), penelitian oleh Nurbayiti et al.., (2019),
dan peneltian oleh Muslida, Firman & Ahmad, (2020). Akan tetapi berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadilah et al..,(2022), penelitian oleh
Zakiah (2019), dan penelitian oleh Amri, (2020) yang mana menggunakan subjek
remaja akan tetapi pada tingkat SMP sederajat Pada penelitian ini subjeknya
berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu dalam hal rentan usia ramaja dan

lokasi tempat penelitian yang dilakukan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa pada penelitian
ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian
ini berjudul "Hubungan Antara PersepsiTerhadap Keteladanan Guru dan
Karakter Religius Pada Siswa SMA". Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan
seperti kriteria partisispan penelitian, jumlah populasi dan sampel, jumlah dan
posisi variabel penelitian, serta metode pengambilan data dan teknis analisis yang
digunakan. dalampenelitian:, Peneliti juga 'melakukan' pendekatan mengenai
persepsi siswa terhadap keteladanan guru, karena dapat memberi ruang bagi
pemahaman dari sudut pandang siswa secara langsung, yang mungkin saja
berbeda dengan persepsi umum atau penilaian guru. Selain itu peneliti juga akan
melakukan penelitian pada lingkungan SMA yang relevan untuk mengeksplorasi
karakter religius secara lebih mendalam. Perbedaan utamanya terletak pada tema
yang menggabungkan variabel karakter religius dan keteladanan guru secara
bersamaan. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dinyatakan sebagai karya yang

orisinal dan dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang sudah diuraikan peneliti di atas dapat disimpulkan

bahwasannya:

1. Terdapat hubugan positif yang sangat signifikan antara persepsi terhadap
keteladanan guru dan karakter religius siswa. Semakin tinggi persepsi terhadap
keteladanan guru, maka semakin tinggi juga karakter religius siswa, dan
sebaliknya. Keteladanan guru meiliki sumbangan efektif sebesar 31% terhadap
karakter religius, sementara 68,9% yang lain dipengaruhi oleh variabel atau

faktor lain.

2. Tidak terdapat perbedaan tingkat karakter religius antara siswa laki-laki dan

siswa perempuan.

3. Tidak terdapat perbedaan tingkat karakter religius antara siswa kelas X dan XI.

B. Saran

1. Bagi Siswa

Siswa disarankan agar senantiasa memiliki persepsi yang positif terhadap
guru dalam setiap tindakan; perkataan, maupun, keputusan.yang diambil. Sikap
khusnudzon'ini penting untuk menumbhkan rasa hormat dan kepercayaan yang
menjadi dasar hubungan yang positif antara guru dan siswa. Dengan
berprasangka baik siswa akan lebih terbuka untuk belajar dan meneladani sikap-
sikap positif dari guru, sekaligus menghindari penilaian yang keliru atau
prasangka negatif yang dapat mengganggu proses pembelajaran dan

pembentukan karakter.

2. Bagi Sekolah/guru

Sekolah diharapkan dapat meningkatkan pembinaan karakter religius melaui

penguatan keteladanan dari para guru, baik dalam pores pembelajaran ataupun
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pada saat berinteraksi di luar kelas. Program-program pengembangan karakter,

khususnya karakter religius harus selalu melibatkan guru sebagai peran utama.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat memperluas cakupan subjek
penelitian agar hasil yang diperoleh lebih luas. Selain itu, disarankan untuk
menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif (mixed methods) agar dapat
menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi karakter

religius siswa.
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